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Abstract 

Istilah “Wahdatul wujud”, tidak pernah ditemukan dalam tulisan-tulian Ibn ‘Arabi, 

ia merupakan kesimpulan dari beberapa peneliti berkenaan dengan konsep wujud Tuhan 

dan alam menurut Ibn ‘Arabi. Wahdatul wujud, menurut sebagian besar Shufi adalah 

puncak kondis batin yang fana dan syuhud, sehingga yang disadari dan dirasakan hanyalah 

wujud al-Haqq. Menurut sebagian Ulama wahdatul wujud adalah konsep tauhid di 

kalangan Shufiyah, sehingga menjadi ajaran aqidah. Dalam memahami kedalaman konsep 

wahdatul wujud, penulis menggunakan pendekatan analogis. Metode penelitian yang 

digunakan adalah studi pemikiran tokoh dengan meneliti kitab Fushuhs al-hikam, dan 

syarah-syarahnya. Sebagaimana biasa dilakukan oleh para Teolog dalam membuktikan 

keEsaan Tuhan, lewat entitas yang lainnya (siwallᾱh), Maka Ibn ‘Arabi dalam menjelaskan 

wujud Al-Haqq pun menggunakan perbandingan hakikat wujud alam (siwallᾱh). Pondasi 

konsep ini adalah hadis Nabi Saw,”Sesungguhnya Allah menciptakan Adam atas rupa-

Nya”. Salah satu Interpetasi dalam memahami wahdatul wujud, yaitu wujud hakiki Tuhan 

adalah batin-Nya sedangkan zahir-Nya hanyalah cerminan atau bayangan-Nya yang 

bukanlah Dzat-Nya akan tetapi wujud makhluk-Nya yang bergantung kepada Allah SWT. 

Dalam hal ini penulis mencoba mengintegrasikan pemahaman ‘ainiyyah (immanen) dan 

ghairiyyah dalam memahami wahdatul wujud. Hal ini disebabkan adanya dua pernyataan 

yang seolah bersebrangan dari Ibn ‘Arabi, antara tanzih (transenden)dan tasybih (imanen) 

Tuhan. 

 

Kata kunci : Al-Haqq, wahdatul wujud, Analogi, Adam As. 
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Pendahuluan 

Abu al-‘Ala al-‘Afifi salah seorang penyarah kitab fushush al-hikam, sekaligus 

editornya dalam bentuk disertasi yang diberi judul “The Mystical Philosopy of Muhyiddin 

ibn al-‘Arabi, merasa kesulitan dengan gaya bahasa kitab tersebut. Menurutnya saking 

dalamnya pengalaman spiritual Ibn ‘Arabi sehingga diungkapkan dalam kata-kata yang 

elektis, desultory, dan ambiguosus. Sehingga penulis tertarik untuk memberikan penafsiran 

yang berbeda dengan para penyarah kitab Fushush al-Hikam, dalam memahami wahdatul 

wujud, seperti yang di tulis oleh ‘Afifuddin Sulaiman bin ‘Ali at-Talmasani (w. 690 H), 

Shadruddin Muhammad bin Ishāq al-Qaununi (w. 673H), Shā`inuddin ‘Ali bin Muhammad 

at-Turkah Asfihani (w. 835 H), Musthafa bin Sulaiman Bali Zadah al-Hanafi (w. 1069 H), 

‘Abdul Baqi Miftāh dan penyarah lainnya. 

Pemahan konsep wahdatul wujud, menurut Afandi, “merupakan suatu ajaran yang 

melihat masalah wujud dalam hal ini Tuhan, alam dan manusia sebagai suatu kesatuan. 

Namun berada pada dimensinya masing-masing, dan Tuhan meliputi segala yang ada. 

Sehingga yang “ada” bersifat nisbi; murupakan ada yang diadakan tidak lain dari yang 

mengadakannya. Sebab apa yang ada merupakan penampakan bagi diri-Nya, dan segala 

yang ada bersumber dari-Nya serta Dia pulalah yang menjadi esensinya. Namun itu tidak 

berarti yang diadakan dan yang terbatas menjadi Yang Tak Terbatas. Tidak berarti alam 

semesta dan manusia menjelma menjadi Tuhan dan Tuhan menjadi manusia. Antara 

Tuhan, alam semesta dan manusia sekalipun dikatakan berada dalam satu keberadaan 

(wahdatul wujud) namun alam dan manusia nisbi dan terbatas. Keberadaannya bergantung 

kepada Yang Tak Terbatas. Sedangkan Tuhan yang tidak terbatas ada di luar relasi, bukan 

yang ada dalam pengertian dan perasaan. Tuhan adalah independen atau mandiri dari 

semua makhluknya”(Afandi, 1990). 

Konsep pancaran penciptaan sebagai pondasi dalam konsep wahdatul wujud, telah 

diletakkan oleh al-Hallaj dalam konsep “Nur Muhammad Saw”. Dimana seluruh alam 

berasal dari cahaya Nabi, sedangkan cahaya Nabi dari cahaya Allah. Sehingga tiada yang 

wujud di alam ini, kecuali seluruhnya bertasbih dan memuji Allah SWT, tunduk dan takut 

kepada-Nya. Dalam beberapa ayat al-Qur`an diinformasikan bahwa langit dan bumi 

bertasbih dan tunduk kepada-Nya, gunung takut dan hancur apabila disingkapkan hakikat 

al-Qur`an. Konsep “Nur Nabi” memiliki landasan dalam al-Qur`an surah al-Ma`idah ayat 

ke-15, dimana Abu Ja’far ath-Thabari dalam tafsirnya, menafsirkan kata “nur”, adalah 

cahaya Muhammad Saw. 

ْمِنْ ْْجَاءَكُمْ ْْقَد ْ( لْْْيَاْْجَاءَكُمْ ْْقَد ْْْ:ال كِتاَبْْْأهَ لْْمِنْ ْْخَاطَبهَُمْ ْْالهذِينَْْْلِهَؤُلَءِْْْثنَاَؤُهُْْْهلْْجَْْْيقَوُلْْ)نوُرْْهاللْ ْ رَاةْْْأهَ  جِيلْْالتهو   ِ ن  ِِ ْْْْوَال  ْْنوُرْْْهاللْ مِن 
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ْصَلهىْْهمدْْمُحَْْْبِالنُّورِْْْيعَ نيِ ْأنََارَْْْالهذِيْْ,وَسَلهمَْْْعَليَ هِْْْهاللْ ْ هَرَْْْ,ال حَقْ ْْبِهِْْْهاللْ ْ لمََْْْبِهِْْْوَأظَ   ِ س  ِِ كْْْبِهِْْْوَمَحَقَْْْ,ال   الشِ ر 

 

“Sungguh telah datang kepada kalian dari Allah cahaya”, berfirman Dzat yang agung 

pujiannya kepada mereka yang diberi khitab dari Ahlul kitab: “Sungguh telah datang kepada 

kalian wahai Ahli Taurat dan Injil cahaya dari-Nya, yakni melalui cahaya Muhammad 

Saw, yang Allah sinari kebenaran, menampakkan Islam, dan Allah hilangkan kesyirikan 

dengan sebab cahaya Nabi”. Tulisan ini menjelaskan konsep wahdatul wujud Ibn ‘Arabi 

yang relevan dengan aqidah Ibn ‘Arabi yang menyucikan Tuhan dari menyatu dengan 

makhluk, atau menempati makhluk-Nya. 

 

Dalam Futuhat al-Makkiyah, Ibn ‘Arabi berkata: 

 معلولْْْفدينهْْبالحلولْْْقالْْومنْْالل حادْْْأهلْْْإلَْْْبالأتحادْْقالْمن

“Tidaklah orang yang berkata “Tuhan menyatu dengan makhluk”, kecuali dia ahlul 

ilhad, dan barangsiapa yang berkata “Tuhan mengambil tempat pada makhluk”, maka 

agamanya cacad”. 

لَمْ ْْ...يحَِلههَاْاوَْ ْال حَوَادِثُْْْتحَِلههُْْْانَْ ْْال حَقُّْْْتعََالَى ْْهنْْأَْْْاِع  َِْْ مَاعِ،ْْوَاحِد ْْْهالل   ِ ج  ِِ ء ،ْْفيِ هِْْْهلْْيحَِْْْأنَْ ْْيَتعََالَىْْال وَاحِدِْْوَمَقَامُْْْباِل  ْهُوَْْْهلْْيحَِْْْاوَْ ْْشَي  ْفِيْ

ءٍ، ءٍْْْفِيْْيَتهحِدَْْْاوَْ ْْشَي  َِْْْالَ قَدِي مُْْْ...ْْشَي  نُْْْلَ َِْْْلِل حَوَادِثِْْْالَْْْمَحَْْْقَطُّْْْيكَُو  نُْْْوَلَ دثَِْْْفِيْْالَْْْحَاْْيكَُو  ظَمِْْْمِنْ ْْ...ْْال مُح   نَف يِْْْعَلَىْْدلَِي لٍْْْأعَ 

لِْ حَادِْْْال حُلوُ   ِ ِِ ت  ِِ رِْْْمِنْ ْْفِي هِْْْلَي سَْْْال قمََرَْْْهنْْأَْْْالَْْْعَقْ ْْتعَ لمََْْْأنَْ ْْبعَ ضُهُمْ ْْههمُهُْْْيَتوََْْْالهذِيْْْوَال  ْالْْنوُ  سِْْ ءْ ْْهشم  ْالْْهنْْوَأَْْْشَي  سَْْ ْبِذاَتِهِْْْإلَِي هِْْْان تقَلََتْ ْْمَاْْهشم 

ءْ ْخَالِقِهِْْْمِنْ ْفِي هِْْلَي سَْْال عبَ دُْْفكََذلَِكَْْْلهََاْالَْْْمَحَْْال قمََرُْْكَانَْْْوَإنِهمَا َِْْْشَي   فِي هِْْهلْْحَْْْوَلَ

“Teramat tinggi al-Haq (Allah) untuk ditempati oleh makhluk atau Dia yang 

menempatinya (‘Arabi, 2016; Asy-Sya’rani & Wahab, n.d.)… Ketahuilah, bahwa 

sesungguhnya Allah itu Esa berdasarkan ijma’ umat, dan maqam (kedudukan) Esa itu 

sungguh tinggi untuk ditempati oleh suatu apapun atau Dia (Yang Esa) itu menempati 

sesuatu itu atau Dia dan sesuatu itu menyatu (Asy-Sya’rani & Wahab, n.d.)… Al-Qadim 

(Allah) itu sama sekali tidak pernah menjadi tempat bagi makhluk dan tidak juga Dia 

menempati makhluk(‘Arabi, 2016)… Dalil (petunjuk) yang paling besar tentang peniadaan 

hulul dan ittihad (penyatuan) yang disangka oleh sebagian mereka adalah bahwa kamu 

mengetahui secara logika sesungguhnya tiada satupun dari cahaya matahari menetap di 

dalam bulan dan matahari itupun tidak berpindah kepadanya, bulan itu hanyalah tempat 

bagi sinar matahari. Demikianlah seorang hamba, bukanlah bagian dari yang men-

ciptakannya sesuatupun dan tidak menempati-Nya.” 

Ungkapan-ungkapan Ibn ‘Arabi, yang mengarah kepada penyatuan Tuhan dengan 

makhluk atau mengambil tempat pada diri makhluk, atau pantheisme (semua adalah 
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Tuhan), menurut para Ulama seperti Ibn ‘Atha`ilah, Ibn Hajar al-‘Asqalani, dan Abdul 

Wahhab asy- 

 

Sya’rani adalah madsus, sisipan dari musuh-musuh yang hasad kepada Ibn ‘Arabi, 

ke dalam kitab-kitabnya. Bahkan Asy-Sya’rani membuat kitab yang ia namai “Al-Kibrit al-

Ahmar fi Bayani ‘Ulumi Syaikh Akbar” sebagai kumpulan dari ajaran-ajaran Ibn ‘Arabi 

yang asli. Sedangkan Ibn Taimiyah memahaminya sebagai ungkapan yang timbul dari 

kondisi as-sakr (mabuk cinta) kepada Tuhan, atau kondisi asy-Syuhud (penyaksian hati 

kepada Allah), sehingga terfana dari selain-Nya. Bukan meyakini makhluk adalah Tuhan 

itu sendiri, akan tetapi makhluk menjadi lenyap dalam hati dan fikirannya sehingga yang 

disaksikannya hanyalah Allah semata. Meskipun sebelum bertemu dengan Ibn ‘Atha`illah 

as-Sakandari, di masjid al-Azhar Kairo, Ibn Taimiyyah adalah seorang penentang Ibn Arabi. 

Hal ini disebabkan Ibn Taimiyah, mengetahui ajaran-ajaran Ibn ‘Arabi dari orang-orang 

yang dangkal pemahamannya, sehingga mengarah kepada pantheisme (Asy-Syarqawi & 

‘Abdurrahman, 1990). 

لِْْْمِنْ ْْاحََد ْْْلَي سَْْْ:تيَ مِيهةْْاب نُْْْقاَلَْ لَْْْيَع تمَِدُْْْبِالِِْْْال مَع رِفَةِْْْاهَ  قَاتِْْْمِنَْْْغَي رِهِْْْأوَْ ْْبِهِْْْتعََالَىْْهرب ِْْْالْْحُلوُ  لوُ  َِْْْ,ال مَخ  ْسُمِعَْْْوَإنِْ ْْ,بِهِْْْاتِ حَادهَُْْْوَلَ

لْ ْذلَِكَْْمِنْ ْْشَي ئْ  خِْْأكََابِرِْْْبعَ ضِْْْعَنْ ْمَن قوُ  بْ ْمِن هُْْفكََثيِ رْ ْْالشُّيوُ  ذوُ   .مَك 

“Berkata Ibn Taimiyah: “Tidak ada seorang pun dari Ahli Makrifat kepada Allah 

yang berpegang kepada menitisnya Tuhan yang Maha Tinggi kepada dirinya, atau kepada 

makhluk yang lain, dan tidak pula menyatunya Tuhan dengan dirinya. Jika didengar 

sesuatu dari hal itu yang dinukil dari sebagian pembesar Syekh Tarekat maka 

kebanyakannya adalah kedustaan (yang dinisbatkan kepada mereka.” (Asy-Syarqawi & 

‘Abdurrahman, 1990) 

نَْْْالدِ ي نِْْْفِىْْبهِِمْ ْْيقُ تدَىَْْالهذِي نَْْْال مَشَايخِِْْْكُلُّْ أْْسَلفَُْْْعَليَ هِْْْاتهفقََْْْمَاْْعَلَىْْمُتهفِقوُ  ُِ قَاتِْْْمُبَاينِْ ْْسُب حَانَهُْْْال خَالِقَْْْهنْْأَْْْمِنْ ْْهمتهَِاْْوَأئَِْْْهمةِْْْال  لوُ  ْوَلَي سَْْْ,لِل مَخ 

قَاتِهِْْفِيْ  لوُ  َِْْذاَتِهِْْمِنْ ْشَي ئْ ْمَخ  قَاتِهِْْمِنْ ْشَي ئْ ْْذاَتِهِْْْفيِْ ْْوَلَ لوُ   ...مَخ 

“Ibn Taimiyah berkata lagi: “Setiap Syekh tarekat yang diikuti dalam agama Islam 

semua sepakat kepada apa yang telah disepakati salaf umat dan para Imamnya, bahwa 

Khaliq yang Suci adalah yang berbeda dengan seluruh makhluk-Nya, dan tidak ada pada 

makhluk-makhluk-Nya sesuatu dari Dzat-Nya, demikian tidak ada pada Dzat-Nya sesuatu 

yang berasal dari makhluk-Nya..”. (Asy-Syarqawi & ‘Abdurrahman, 1990) 

Hulul yang diungkapkan oleh sebagian Shufiyah menurut Ibn Taimiyah adalah 

hulul maknawi bukan hakiki. Seperti menyatunya perasaan orang yang mencintai 

kekasihnya. Ini hanya menyerupai saja bukan dimaknai menyatunya dzat dengan dzat. 

Kondisi ini adalah tenggelamnya pencinta sehingga melebur (fana). (Asy-Syarqawi & 
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‘Abdurrahman, 1990) 

Menurut Ibnu al Qayyim ini adalah kondisi Fana iradah dari selain-Nya. 

Menurutnya ini adalah ittihad yang haq yaitu menyatunya keinginan hamba kepada 

keinginan Allah SWT, 

 

atau fana (rusaknya) keinginan syahwat diri melebur kepada keinginan Allah dalam 

seluruh perintah-perintah-Nya. 

Penulis berharap kepada Allah, melalui tulisan ini, hilangnya sikap buruk sangka 

kepada sesama muslim terlebih ulama besar yang diakui keulamaan dan keshalihannya 

oleh sebagain besar ulama lainnya. Berburuk sangka kepada seseorang yang menjadi wali 

Allah, menjadi penghijab turunnya rahmat dan pertolongan Allah kepada umat yang 

menyakiti wali-Nya. Terlebih penulis berharap dapat menikmati apa yang telah di panen 

oleh Ibn ‘Arabi dari hasil mujahadah an-nafs dan riyadhah-nya yang akan membuka hati 

dan fikiran umat, untuk lebih mengenal Allah SWT. Semoga artikel ini memberikan 

kemanfaatan untuk menambah khazanah ilmu Islam. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian yang digunakan menggunakan metode penelitian literatur, berupa kajian 

pemikiran tokoh yaitu Ibn ‘Arabi. Dalam hal ini penulis tertarik menggunakan pendekatan 

interpretasi dan analagi atas konsep Ibn ‘Arabi berkaitan dengan hikmah Ilahiyyah dan 

kesatuan wujud, dengan menelaah kepada kitab fushush al-Hikam sebagai rujukan 

utamanya. Sedangkan sebagian peneliti menggunakan interpretasi, yang melandaskan 

kepada kebahasaan, seperti majaz. Analogi sendiri dalam al-Qur`an sering dipakai untuk 

menjelaskan sesuatu yang sulit difahami dengan penjelasan biasa. Dalam ulum al-Qur`an 

disebut dengan tamtsil. 

Sebagian peneliti ada yang mengaitkan pemahaman wahdatul wujud kepada teori-

teori Yunani, sehingga menuding tasawuf falsafi, mengadopsi pemikiran Yunani. Padahal 

menurut al-Ghazali dalam al-Munqidz min adl-Dlalal, membantah anggap tersebut. 

Menurutnya konsep-konsep ketuhan, theoshofi, etika, sebaliknya diadopsi oleh Filosof 

Yunani dari perkataan atau hikmah para wali Allah dan Nabi-nabi sebelumnya. Kemudian 

mereka campur adukan dengan pemikirannya sehingga sebagian pendapatnya ada yang 

bersesuaian dengan ajaran tasawuf dan sebagian besar lainnya bertentangan dengan ajaran 

Islam. Karena mustahil orang yang tidak memiliki iman, dan tidak melatih hatinya dengan 

dzikir termasuk membersihkan jiwa dari sifat-sifat rendah dapat mengenal Tuhan. 
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 الطريقْْْوسلوكْْالهوىْْْمحالفةْْوعلىْ,تعالىْْاللهْْذكرْْعلىْْالمواظبونْْالمتألهونْْوهمْْْالصوفيةْْكلمَْْْمنْْأخذوهاْْوإنما

ْالفلسَفةْْْفأخذهاْْ.بهاْْْصرحواْْماْْْأعمالهاْْْوآفاتْْوعيوبهاْْْالنفسْْأخلقَْْْمنْْْمجاهدتهمْْْفيْْْلهمْْْانكشفْْوقدْْْالدنيازْْملذ ْْْعنْْبالع راضْْاللهْْإلىْ

 عنهمْْالعالمْاْللهْْيُخليْْْلَْْْالمتألهينْمنْْجماعةْْ,عصرْكلْْفيْْْبلْْعصرهمْْفيْْْكانْْولقدْْ,بكلمَهمْْومجزوها

 

ْبهمْْ:ْْوسلمْْعليهْْاْللهْْصلىْْاللهْْرسولْْقالْْالحديثْْفيْْوردْْكماْْالأرضْْْأهلْْعلىْْالرحمةْْتنزلْْببركاتهمْْالأرضْْأوتادْْفإنهم وبهمْْْ تمطرونْ

 .ترزقونْومنهمْكانْأصحابْالكهف

Berdasarkan penelaahan peneliti, Ulama yang membela Ibn ‘Arabiy terbagi kepada 

beberapa kelompok, yaitu yang membersihkan kitab-kitab karangannya seperti Futuhat al-

Makkiyah dan Fushush al-Hikam dari madsus. Sebagian lagi mengalihkan ungkap-

ungkapan Ibn ‘Arabi kepada makna majazi bukan hakiki, dan menggambarkan kondisi 

jiwa yang tenggelam dalam ma’rifat dan tauhid. Dan ada pula yang mencoba 

menginterpretasi ungkapan-ungkapan Ibn ‘Arabi yang disoroti para pengingkarnya sebagai 

penyimpangan aqidah, dalam makna sebenarnya di bantu dengan perkembangan pemikiran 

filsafat khususnya dalam analogi. Sehingga tidak dialihkan hanya mengenai kondisi jiwa 

tapi hakikat dari realita alam, manusia dan Tuhan, seperti yang dilakukan ‘Abdurrauf as-

Sinkili, dan ulama lainnya. 

Penulis menggunakan pendekatan analogis dalam menjelaskan ungkapan-ungkapan 

Ibn ‘Arabi yang berbeda dengan apa yang telah dituliskan oleh ‘Abdurrauf as-Sinkli, 

sehingga inilah yang menjadi kebaruan dalam tulisan ini. Selain mencoba menguatkan 

konsep wahdatul wujud dari segi dalil-dalil berupa nash al-Qur`an dan as-Sunnah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analogi dalam Interpretasi Wahdatul Wujud 

Berkata Syaikh Ibn ‘Arabi dalam Fashshul, bab hikmah al-Ilāhiyyah fi Kalimah 

Ādamiyyah, 

ا  سبحانهْْْالحقْ ْْشاءْْلم 

“Tatkala Al-Haqq yang Suci berkehendak”, kata “tatkala” menujukan permulaan 

waktu karena berkaitan dengan penciptaan makhluk yang ada permulaannya. Sedangkan 

bagi Dzat Allah sendiri tidak berlaku waktu, bahkan waktu dan zaman lahir karena 

eksistensi Dzat-Nya. Karena eksistensi Dzat Allah itu tiada awalnya maka zaman yang 

mengiringi-Nya pun bersifat tiada awalnya akan tetapi bersifat bersandar (idhafi) kepada 

qidamnya Allah. Sehingga zaman tersebut disebut zaman azalli. Kata “al-Haqq” yaitu 

Allah yang wujudnya hakiki dan mutlak dan menjadikan yang lain menjadi wujud. 

Setiapkali para Shufi menjelaskan tentang wujud Allah maka istilah yang diangkatnya 
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adalah Al-Haqq, salah satu dari al-Asma al-Husna. 

 الأمرْكل هْيحصرْْْجامعْْكونْْفيْْعينهْْيرىْْْأنْْقلتْْشئتْْوإنْْْأعيانهاْْيرىْْْأنْْحصاءْْالأْْيبلغهاْْلَْْْالتيْْالحسنىْْأسماؤهْْحيثْْمن

 

“(Dia berkehendak) untuk di lihat esensi-esensi nama-nama-Nya yang indah (asmᾱ 

al-husna), yang tidak terhitung, atau jika engkau mau katakan (Ia berkehendak) di lihat 

Dzat-Nya dalam wujud yang menghimpun yang meliputi segala sesuatu”. Seluruh makhluk 

yang beraneka macam, berpasangan, bahkan saling berlawanan, berasal dari nama-nama-

Nya. 

Kata “wujud yang mengumpulkan”, atau istilah filsafatnya mikrokosmoik yaitu 

insan Kabir (‘Arabi, 2016). Karena seluruh unsur makhluk yang mencerminkan nama-

nama Allah, ada pada kaun jami’, maka ia menjadi shurah Ilahiyah (penggambaran-Nya), 

karena seluruh makhluk manivestasi dari nama-nama Allah yang mulia. Kaun jami’ dari 

segi wujud yang zahirnya adalah Adam sebagai bapak biologis manusia. Nabi Saw 

bersabda: 

 صورتهْْْعلىْْْآدمْْخلقْْاْللهْْإن

“Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam berdasarkan rupa-Nya (sifat-sifat-

Nya)”. (HR. al-Bukhari, dan Muslim dari Abu Hurairah) 

Makna “rupa”, karena mencerminkan nama-nama Allah, dimana dalam diri Adam 

terhimpun unsur-unsur makrokosmik, seperti unsur tanah, air, api, angin, dan cahaya 

berupa ruhnya. Seluruh unsur itu pembangun materi dari makhluk-makhluk yang wujud, 

sedangkan seluruhnya berasal dari nama-nam Allah yang mulia. 

Menurut al-Hallaj dan penjelasan Ibn ‘Arabi sendiri berkenan dengan “ruh 

Muhammad” atau “nur Nabi”, sebagai pondasi dari konsep wahdatul wujud, maka kaun 

jami’ secara batin adalah cahaya Nabi Saw, sebagai bapak ruhani seluruh manusia. Dalam 

hadis Nabi Saw, bahwa Nabi Muhamad sudah menjadi Nabi, sedangkan fisik Adam masih 

berbentuk tanah. Bahkan Adam dimampukan menguasai nama-nama yang Allah ajarkan 

langsung, disebabkan adanya cahaya Nabi dalam hatinya, selain karena dirinya adalah 

kaun jami’ atau mikro kosmos. 

 والجسدْْْالروحْْْبينْْوآدمْْْنبياْْكنت

“Aku menjadi nabi, sedangkan Adam antara ruh dan jasad”. (HR. At-Tirmidzi, al-

Hakim, dan lainnya). 

Berkata Syaikh Ahmad Zaini Dahlan al-Hasani dalam as-Sairah an-Nabawiyah: 

 

 ١٥ْْالجزءالأولصْْْالسيرةالنبويةْْفيْْْدحلنَالحسنيْْْزينيْْْبنْْأحمدْْقالالشيخ
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ْْآدمإرفعْْياْْ:ْْتعالىْْقالالل؟ْْْْمحمدْْأباْْكنيتنيْْْلمْْربْْياْْ:ْْقالْْْأنْْاْللهْْالسلمَألهمهْْعليهْْآدمْْخلقْْلماْْتعالىْْأنالْلْْشتىْْطرقْْمنْْويروى

 ماْْْربْْْياْْ:ْْفقالْْسرادقالعرشْْفيْْوسلمْْعليهْْاللهْْصلىْْمحمدْْنورْْفرأىْْْرأسهْْفرفعْْْرأسك

 أرضْْْسماءولَْْْخلقتْْولَْْْخلقتكْْماْْلولهَْْْمحمدْْالأرضْْوفيْْالسماءأحمدْْْفيْْإسمهْْذريتكْْْمنْْْنبيْنورْهذاْْ:ْْقالْْهذاالنور؟

Diriwayatkan dari jalan yang beragam; "sesungguhnya Allah SWT sesudah 

menciptakan Nabi Adam as, Maka Allah SWT memberi Ilham kepada Nabi Adam as 

untuk bertanya kepada-Nya; “Ya Allah, kenapa Engkau juluki aku dengan “Abu 

Muhammad?”. Maka Allah SWT Berfirman kepada Nabi Adam, “Hai Adam, Angkat 

kepalam”, maka Nabi Adam as kemudian mengangkat kepalanya. Seketika itu Beliau 

melihat Nur (cahaya) Baginda Nabi Muhammad SAW meliputi di sekitar ‘Arasy. Nabi 

Adam as bertanya; “Ya Allah, Nur siapa ini?”, Allah SWT berfirman, “Ini adalah cahaya 

seorang Nabi dari keturunanmu, di langit namanya Ahmad, di bumi namanya Muhammad. 

Kalau bukan karena Dia niscaya Aku tidak akan menciptakan kamu, langit dan bumi”. 

هْْبهْْْويظهرْْْبالوجودْْْمتصفاْْلكونه ْيكونْْْآخرْْْامرْْفيْْنفسهْْْرؤيتهْْمثلْْهيْْماْْْبنفسهْْْنفسهْْالشيئْْْرؤيةْْفإنْْ:إليهْْسر  ْفيْْْنفسهْْلهْْْيظهرْْْفإنهْْْ,كالمرآةْلهْْْ

 صورةْ

“Karena adanya “kaun jami’”, disifati dengan wujud, dan nampaklah kepada-

Nya 

rahasia-Nya dengan sebab “kaun jami’. Maka melihatnya sesuatu kepada dirinya 

sendiri dengan dirinya, tiada lain seperti melihat dirinya dalam sesuatu yang lain. Maka 

jadilah ia bagaikan cermin, karena ia menampakan bagi-Nya diri-Nya dalam suatu bentuk 

(dari nama-nama-Nya yang tercermin dalam diri mikrokosmik)”. 

Dalam kitab Tanbihul Masyi, as-Sinkili menjelaskan: 

 ظل هْْْظلْ ْْأوْْْالحقْ ْْظلْ ْْهذاْْعلىْْفالن سانْْ..ْْزائدْْْشيئاْْهوْْوليسْْْكالظلْ ْْالحقْ ْْإلىْْبالنسبةْْوهو

“Hubungan makhluk kepada Al-Haqq seperti bayang-bayang, dan makhluk bukan 

tambahan dari Tuhan.. maka manusia berdsarkan ini adalah bayangan al-Haqq atau bayan 

dari bayangan al-Haqq”. Wahdatul wujud dalam versi as-Sinkili bahwa alam bukan 

merupakan “wujud kedua” yang berdiri sendiri selain wujud Tuhan dan bahwa Tuhan itu 

Maha Esa tiada sesuatu apapun yang menyertainya, namun Ia menyertai segala sesuatu, 

sejak dipermulaan sampai akhir” 

معْكلْشيئْوهوْْْْشيئْْْكلْْمعهْْليسْْالأحدْْْالواحدْْهوْْزتعالىْْْسبحانهْْاللهْْوإنْْمستقلَْْْالحقْ ْْمعْْثانياْْموجوداْْليسْْالعالمْْأنْْْبهاْْالمرادْْلأن

 أولَْوآخراْ

 

Alam terjadi melalui proses emanasi (al-faydh) seperti halnya pancaran 

pengetahuan, yang statusnya menjadi dua; bahwa ia bukan esensi Tuhan karena ia wujud 

baru (mubda’) dan bukan pula sepenuhnya berlainan (mughāirah tāmmah) dari esensi 
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Tuhan) (Musadad, 2015) 

ْالحقْْْكانْْوقدْْ.لهْْنجليهْْولَْْْالمحلْْهذاْْوجودْْغيرْْمنْْلهْْيظهرْْيكنْْلمْْمماْْفيهْْالمنظورْْالمحلْْيعطيهاْْصورةْْفيْْنفسهْْلهْْيظهرْْفإنه

ةْْغيرْْْكمرآةْْفكانْْفيهْْروحْْْلَْْْمسوىْ ْْشبحْْوجودْْكلهْْالعالمْْأوجدْْسبحانه ْماْْأنهْْالل هيْْْالحكمْْشأنْْومنْْ.مجلو  ىْ ْْإلَْويقبلْروحاْإلهي اْعب رْعنهْْْمحلَْْْسو 

 بالنفخْ

“Karena Dia memanifestasikan Diri-Nya kepada kaun jami’, dalam bentuk yang 

disediakan oleh locus (tempat) dimana Dia terlihat didalamnya. Dia tidak akan muncul 

(dalam pengetahuan dan bersitan hati makhluk) tanpa keberadaan tempat ini dan 

manifestasinya (tajalli) kepada tempat tersebut. Sungguh Allah yang Maha Suci 

mengadakan alam seluruhnya seperti wujud bayangan yang tertata tanpa ruh di dalamnya 

maka ia seperti cermin tanpa di poles (tidak dapat memantulkan bentuk atau cahaya). 

Diantara ketetapan Ilahi adalah bahwa Dia tidak menjadikan suatu tempat kecuali ia akan 

menerima ruh Ilahi yang digambarkan dengan tiupan”. 

ْالعالمْْصورةْْهيْْْالتيْْْالصورةْْتلكْْقوىْْبعضْْمنْْالملئكَةْْوكانتْْْ,الصورةْْتلكْْوروحْْْالمرآةْْتلكْْجلءَْْْعينْْآدمْْفكان ْْاصطلحَْْْفيْْعنهْْالمعب رةْ

 ).الكبيرْْبالن سان(ْالقوم

“Maka Adam adalah esensi dari polesan cermin dan ruh dari bentuk tersebut. Dan 

Malaikat adalah sebagian dari kekuatan bentuk tersebut yang merupakan bentuk alam, 

yang ditafsirkan dalam istilah kaum Shufi dengan “al-insan al-kabir”. 

Orisinilatis ruhani manusia dan pengolahan bathiniah-nya melalui bimbingan al-

Qur`an, menjadikan manusia mampu mengenal Allah setinggi-tingginya, yaitu Nabi 

Muhamad Saw dalam peristiwa mi’raj. Tiada seorang Malaikat pun yang meraih 

kemakrifatan seperti Nabi Saw. Inilah fakta yang tak terbantahkan dimana hanya manusia 

yang memiliki potensi yang lebih lengkap dalam mengenal Tuhan, karena lengkapnya 

manipestasi nama-nama Tuhan dalam diri manusia. Akan tetapi tidak semua manusia 

meraih kemakrifatan, sebaliknya kebanyakan manusia dalam kondisi tidak mengenal Allah 

SWT. Mereka yang beriman dan bertaqwa yang menjadi cermin Ilahi dan pusat perhatian-

Nya, sehingga ketiadaan mereka dimuka bumi, menyebabkan terjadinya qiamah kubra. 

Dalam hadis Nabi Saw: 

َِْْْال حَرِيرِ،ْْمَسُّْْْمَسُّهَاْْْال مِس كِْْْكَرِيحِْْْاحاْْْرِيْْالُلْْيبَ عَثُْْْهمْْْثُْ ي مَانِْْْمِنَْْْحَبهةٍْْْمِث قَالُْْْقَل بهِِْْْفيِْْاساْْنفَْ ْْتتَ رُكُْْْفَلَ ِِ ْْعَلَي هِمْ ْْالنهاسِْْْشِرَارُْْْيبَ قىَْْهمْْْثُْْْقبََضَت هُ،ْْهلَْْْإِْْْال 

 هساعَةُْْْالْتقَُومُْ

Kemudian Allah mengirim angin, seperti semerbak minyak wangi, sangat lembut 

rasanya seperti menyentuh sutera. Tidak ada satupun jiwa yang di dalam hatinya terselip 

iman 
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sebesar biji, kecuali angin itu akan mematikannya. Kemudian tinggal tersisa 

manusia-manusia paling jelek. Di tengah merekalah, kiamat terjadi. (HR. Muslim, no. 

1942). 

ْ...وباطنْْظاهرْْبأنهْْنفسهْْوصفْْالحقْ ْْأنْْلتعلمْْثم الأرواحْْْوالنوريةْْالطبيعيةْْالأجسامْْوهيْْالظلمانيةْْبالحجبْْنفسهْْالحقْ ْْووصفْ وهيْ

 الطيفةْ

“Kemudian ketahuilah oleh mu, sesungguhnya al-Haqq menyifati diri-Nya dengan 

dzahir dan bathin… dan al-Haqq menyifati kepada diri-Nya dengan hijab-hijab kegelapan 

yaitu jisim-jisim alam, dan hijab-hijab cahaya yaitu ruh-ruh yang lembut”(‘Arabi, 2016). 

ْعُبَي دِْْْعَنْ  ِِْْ مَْْْهرب ِْْْالْْدوُنَْْْهنْْأَْْْذكََرَْْْأنَههُْْ:مِق سَمٍْْْب نِْْْهالل  َِْْْظُل مَةٍْْْمِنْ ْْحِجَابْ ْْحِجَابٍ،ْْألَ فَْْْسَب عِينَْْْال قِيَامَةِْْْيَو  ،ْْيَن فذُهَُاْْْلَ ء  ْْمِنْ ْْوَحِجَابْ ْْشَي 

َِْْنوُرٍْ ءْ ْيَن فذُهَُاْلَ  الكبيرْفيْالطبرانيْرواهْ.وظلمةْنورْمنْْْحجابْألفْسبيعنْْاللهْْدونْسعدْابنْْسهلْْوعنْْ.شَي 

“Dari ‘Ubaidillah bin Miqsam: Ia menyebutkan, “Sesungguhnya di dekat Rabb 

pada hari kiamat 70.000 hijab, hijab dari kegelapan tidak dapat menempuhnya sesuatu pun, 

dan hijab dari cahaya tidak dapat menempuhnya sesuatu pun”. Dan dari Sahl bin Sa’ad: “di 

dekat Allah 

70.000 hijab dari cahaya dan kegelapan”. (HR. ath-Thabrani dalam al-Kabir). 

Batin Tuhan adalah dzat yang hakiki-Nya, sedangkan bagian zahir dari Tuhan 

adalah cerminan dari hakikat Dzat-Nya yaitu seluruh makhluk. Sehingga terdapat 

perbedaan yang nyata antara Tuhan dengan makhluk meskipun diistilahkan kesatuan 

wujud. Karena wujud seluruh makhluk bergantung kepada wujud Tuhan. Analogikanya 

seperti manusia, dimana fisiknya bukanlah esensi atau hakikat manusia itu sendiri, karena 

fisik hanya bungkus, sedangkan wujud yang sebenarnya dari manusia adalah ruhnya. 

Bersatunya ruh dengan jasad maka jasad menjadi hidup dan tidak rusak. Meskipun 

bersatunya itu tidak seperti bersatunya benda materi dengan benda materi lainnya. Bahkan 

sampai saat ini belum ada yang mengetahui keberadaan ruh manusia dalam fisiknya. Atau 

pun tentang hakikat dari ruh manusia itu sendiri, karena ia termasuk urusan Tuhan. 

Demikian pula makna meliputinya Allah terhadap makhluk atau lebih dekat-Nya kepada 

makhluk tidak bisa dipikirkan atau terlintas dalam hati. 

Ketika Jati diri manusia adalah ruhnya, sedangkan fisiknya hayalah tanah belaka. 

Maka demikian pula makhluk sebagai cerminan Allah yaitu bagian Dzahir dari Tuhan 

bukanlah Tuhan itu sendiri karena hakikat Dzat Tuhan adalah bagian batin-Nya, yang tidak 

terjangkau oleh seluruh makhluk, tidak dapat terpikirkan, dan tidak dapat dirasakan hakikat 

dzat-Nya. Inilah menurut penulis, kenapa Ibn ‘Arabi menisbatkan hikmah Ilahiyah, kepada 

Nabi Adam sebagai bapak manusia. Dimana dalam diri manusia ada analogi, sebagai 

perbandingan yang jelas tentang eksistensi al-Haqq dengan alam ciptaan-Nya, yang 
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digambarkan sebagai satu kesatuan. Seperti halnya manusia terdiri dari unsur yang berbeda, 

yaitu bagian zahir yaitu jisim 

 

dan batin yaitu ruhani yang berasal dari tiupan Allah SWT. Analogi yang kami 

bangun berlandaskan pula kepada salah satu hikmah yang dalam Hikam Ibn ‘Atha`illah, ia 

berkata: 

 شيئْْكلْْفيْْْشهدهْْالحقْ ْْعرفْْمن

“Barangsiapa yang mengenal al-Haqq maka ia menyaksikan Dia dalam setiap 

sesuatu” 

Kata “dalam sesuatu” menunjukan batin dari setiap sesuatu hakikatnya tajalli 

nama-nama Allah yang menghantarkan kepada mengenal kepada-Nya. Hal ini diperkuat 

dengan pernyataan Allah SWT dalam al-Qur`an: 

سنَْْْخَلَق نَاْْوَلَقَد ْ  ِ  ِ ن  ِِ نُِْْْ ْْْنَف سُهُۥْْبِهۦِْْتوَُس وِسُْْْمَاْْْوَنعَ لَمُْْال   ال وَرِيدِْْْحَب لِْْْمِنْ ْْإِليَ هِْْْأقَ رَبُْْْوَنحَ 

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang 

dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya. (QS. Qaf; 

59; ayat 16, terjemah Depag). 

Kata “lebih dekat daripada urat leher” menunjukan bagian batin terdalam dari diri 

manusia adalah Tuhan sendiri. 

Menurut Kautsar Azhari Noer, dalam menjelaskan pandangan Ibn ‘Arabi, bahwa 

pemilik wujud hanyalah Tuhan sedangkan wujud yang ada dari makhluk adalah wujud 

pinjaman dari Tuhan. Ia menganalogikannya dengan cahaya matahari yang dipinjamkan 

kepada seluruh penghuni bumi, sedangkan cahaya itu sendiri adalah milik Matahari. 

Hubungan antara Tuhan dengan alam sering digambarkan seperti hubungan antara cahaya 

dan kegelapan(Azhari, 1995) Sedangkan Menurut Henry Corbin, “Penciptaan sama juga 

dengan Penampakan Tuhan (teofani, tajalli Ilahi). Dalam penciptaan ini tidak ada konsep 

yang namanya creation ex nihilo (penciptaan yang keluar dari ketiadaan), penciptaan ini 

sudah ada wujud dari Tuhan itu sendiri melalui proses Tanaffus”. (Corbin, 2014)Menurut 

kami menyamakan penciptaan dengan tajalli Tuhan itu tidak benar, karena tajalli itu dari 

sesuatu yang sudah wujud akan tetapi terlihat oleh yang lainnya, kemudian ketika tirai 

penghalang yang menghalangi untuk dilihat itu disingkap maka ia menjadi nyata terlihat 

(tajalli). Demikian pula dengan Tuhan, ketika menyingkapkan hijab yang menghalangi 

makhluknya dari melihat Tuhan. Sedangkan penciptaan adalah dari ketiadaan kepada 

wujud, apakah difahami sebagai wujud idhafi ataukaha sebagai tajalli atau manifestasi dari 

nama-nama-Nya. 
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Implikasi Wahdatul Wujud dalam Kehidupan 

Kedalaman kondisi batin yang dialami oleh Ibn ‘Arabi, melalui fana syuhud-nya, 

membawakan  konsep  tauhid  yang  komprehensif.  Sehingga  seseorang  yang  

memiliki 

 

penghayatan dan keyakinan bahwa wujud yang sebenarnya hanya Allah dan tidak 

ada yang berserikat dengan Allah dalam wujud, menjadikan hati selalu tersambung kepada-

Nya. Dalam seluruh kondisi yang bersifat keduniaan sekalipun maka ia tidak kehilangan 

nilai-nilai kesakralan dan spiritualitas di dalamnya. Ketika seseorang makan dan minum 

contohnya, maka ia akan meyakini bahwa makan dan minuman tersebut mencerminkan 

sifat ar-Razzaq-nya Allah. Sehingga menjadi energi untuk beribadah dari yang di makan 

atau yang di minumnya tersebut. Selain itu seseorang yang memiliki keyakinan bahwa 

wujud yang hakiki hanya Allah, dan makhluk hanyalah bayangan dari eksistensi-Nya, maka 

akan mengembalikan segala urusan kepada Allah, dan memperlakukan diri dan makhluk 

lainnya sesuai dengan aturan Allah SWT. Sehingga bagi mubtadi` (salik pemula) dalam 

memahami konsep ini, akan menghantarkan dirinya masuk dalam proses pengenalan 

kepada Allah, melalui nama-nama-Nya yang termanifetasi dalam seluruh makhluk. 

Hikmah Ilahiyah yang dikaitkan dengan Adam As, menjadi pintu gerbang dalam 

memahami inti hikmah-hikmah lainnya yang Allah titipkan kepada para Nabi. Karena 

hakikatnya seluruh hikmah yang ada, berasal dari Allah sebagai wujud yang hakiki, dan 

pelaku yang hakiki. Dan dengan mengetahui kedudukan manusia sebagai pusat perhatian 

Ilahi di alam semesta, akan melahirkan rasa syukur yang mendalam atas ni’matul ijad 

(nikmat diciptakan) sebagai manusia. Sekaligus melahirkan keseriusan dalam menghadap 

kepada agama Allah dengan sikap yang lurus dan ikhlas. Sebaliknya manusia yang tidak 

mengenal Allah dan aturan-Nya sehingga hidup bagaikan binatang, akan jatuh kepada 

kehinaan yang paling hina. Maka wahdatul wujud apabila difahami dengan benar, 

kemudian dihayati dalam kehidupan tidak akan jatuh kepada keegoan diri, dan terjebak 

dengan kulit dunia, akan tetapi melahirkan keserasian dan keseimbangan dalam kehidupan 

dan tembus kepada pemiliki kehidupan yaitu Allah SWT. 

 

Kesimpulan 

Konsep wahdatul wujud dari bab hikmah Ilahiyah dalam nama Adam, dari kitab 

Fushush al-Hikam, apabila difahami dengan benar akan memperkuat akidah, ibadah dan 



60 | Hikamia: Jurnal Pemikiran Tasawuf dan Peradaban Islam 

 

akhlak yang mulia. Dalam memahami konsep yang dalam ini, memerlukan metodologi 

diantaranya nterpretasi dan analogi. Berpijak kepada hadis Nabi Saw yang shahih, bahwa 

“Allah telah menciptakan Adam sesuai dengan rupa-Nya”. Maka penulis menganalogikan 

eksistensi wujud Tuhan dan alam, seperti ruh dengan jasad manusia -dimana Nabi Adam 

adalah bapak manusia- 

 

yang menjadi suatu kesatuan yang tidak bercampur dan berbeda, dan saling 

memberikan fungsi. Fisik yang ditinggalkan oleh ruh akan rusak dan kembali menjadi 

tanah, demikian pula seluruh makhluk tetap eksis wujudnya karena masih diberikannya al-

faidh dari eksistensi wujud Tuhan. Sehingga bagaikan bayang-bayang yang tergantung 

kepada pemilik bayangan, meskipun menyerupai akan tetapi esensinya jauh berbeda satu 

sama lainnya. 
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